
122 
 

 
 

LAMPIRAN 
 

Lampiran  1. Uji Keabsahan Data 

No. Item 

Pertanyaan 

Informan A-1 Informan A-2 Informan A-3 Informan A-4 Informan A-5 Keabsahan 

Data 

1.  Tahapan 

pengeluaran 

barang impor 

Mulai dari 

penerimaan 

dokumen – draft 

PIB – sending PIB 

– SPPB – 

pembayaran DO – 

job order – 

pengangkutan 

kontainer – tagihan 

Sama, hanya 

tambahan detail: 

barcode, 

pengeluaran 

kontainer 

Sama, diawali 

pengecekan 

dokumen – dibuat 

job map 

Menambahkan 

detail tahapan: 

SPPB – 

pembayaran DO – 

upload TPKS – 

barcode/job order 

Proses lancar 

dan dibbantu 

MKI 

Valid 

2.  Dokumen yang 

diperlukan 

Invoice, packing 

list, B/L, dokumen 

pendukung 

Invoice, Packing 

List, B/L, CO, 

Phytosanitary, dll 

Invoice, B/L, CO, 

Phytosanitary, 

dokumen 

pendukung 

B/L, DO, Surat 

kuasa, CGL, bukti 

bayar 

Harus lengkap 

& akurat 

Valid 

3.  Media atau 

sistem yang 

digunakan 

SSM DAN Ceisa 

melalui INSW 

Sama, SSM 

(LARTAS) & 

Ceisa (Non-

LARTAS) 

Tidak secara 

langsung 

menyebut sistem, 

tapi menyebut 

email dan input 

dokumen 

 

INSW, Ceisa, 

Website TPKS, 

Website pelayaran 

Tidak 

disebutkan 

 

 

Valid 
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No. Item 

Pertanyaan 

Informan A-1 Informan A-2 Informan A-3 Informan A-4 Informan A-5 Keabsahan 

Data 

4.  Kendala dari 

sistem atau 

aplikasi 

Error dari sistem 

pusat: INSW, 

TPKS 

Sama, error dari 

SSM dan Ceisa 

Tidak ada 

kendala sistem 

Sama, sistem error 

Ceisa, SSM, atau 

pelayaran 

Website 

pelayaran 

trouble 

Valid 

5.  Kendala dadi 

dokumen yang 

tidak lengkap 

Dokumen tidak 

lengkap atau tidak 

sesuai 

Sama, terkadang 

BL original 

lambat 

Dokumen copy 

berbeda dengan 

original 

Dokumen BL tidak 

lengkap, atau surat 

kuasa salah 

HS Code salah, 

atau barang 

tidak sesuai 

Valid 

6.  Kendala dari 

kondisi 

eksternal 

Cuaca buruk, 

antrian, 

keterlambatan 

Sama, sistem 

down atau 

dokumen original 

telat 

Dokumen telat 

karena jasa 

ekspedisi 

Cuaca, error alat 

TPKS, ETA kapal 

berubah 

Kapal terlambat, 

dokumen telat 

Valid 

7.  Solusi atas 

kendala yang 

terjadi 

Koordinasi, 

konfirmasi, 

antisipasi manual 

Konfirmasi ke 

customer & 

instansi 

Teliti, konfirmasi 

ke importir 

Teliti, hubungi Bea 

Cukai/pelayaran, 

cek real ETA 

Komunikasi via 

telepon 

Valid 

8.  Regulasi/kebij

akan yang 

digunakan 

sebagai 

pedoman 

PMK 

190/PMK.04/2022, 

PER-02/BC/2023 

PMK 

190/PMK.04/202

2 

Tidak menyebut 

regulasi 

PMK 

134/PMK.04/2018, 

Permenhub 

120/2017 

Tidak 

menyebut, tapi 

mengikuti 

arahan EMKL 

Valid 

9.  Komunikasi 

internal dan 

eksternal 

Komunikasi lancar, 

koordinasi bila ada 

kendala 

Konfirmasi jika 

ada sistem error 

Konfirmasi 

dokumen ke 

importir 

Follow up dengan 

pihak terkait (Bea 

Cukai, pelayaran, 

importir) 

Komunikasi 

sangat baik 

Valid 

10.  Kinerja dan 

layanan PT. 

Mitra Kargo 

Indonesia 

Tidak ada kendala 

SDM, prosedur 

berjalan baik 

Pengecekan ganda 

PIB 

Proses lancar Proses dan sistem 

terkendali 

Pelayanan cepat, 

terpercaya, 

fleksibel 

Valid 
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Lampiran  2. Tanskip Hasil Wawancara 

Narasumber 1 

Nama Informan : Ichsan Triyono 

Jabatan   : Manager Operasional PT. Mitra Kargo Indonesia  

Kode Informan  : A-1  

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Bagaimana proses tahapan 

penanganan pengeluaran 

barang impor dari kawasan 

pabean PT. Mitra Kargo 

Indonesia? 

Untuk penanganan dokumen impor, 

dimulai dari penerimaan dokumen impor 

dari imortir oleh customer service. Sebelum 

proses itu dari shipper dan importir sudah 

ada kesepakatan atau sales contract. 

Setelah dokumen diterima kemudian dicek 

kelengkapannya. Kalau dokumen sudah 

lengkap kita melakukan draft dokumen 

impor PIB, dan jika sudah benar PIB di 

sending ke SSM atau Ceisa melalui INSW 

tergantung komuditas barang impor 

tersebut. Selanjutnya proses custom 

clearance di bea cukai untuk bisa 

diterbitkan SPPB (Surat Perintah 

Pengeluaran Barang). Setelah SPPB, 

dilakukan pembayaran DO sebagai syarat 

pembuatan Job Order. Setelah DO dibayar 

maka dilakukan cetak Job Order untuk 

diberikan kepada pengemudi truk 

memasuki terminal peti kemas. Kontainer 

diangkut dan dikirimkan ke plant site, 

setelah itu kontainer dikembalikan ke depo 

dan disusul dengan proses pembuatan 

tagihan kepada pihak importir atas seluruh 

jasa yang dilakukan oleh perusahaan.   

2.  Siapa saja yang terlibat 

dalam proses penanganan 

pengeluaran barang impor 

dari kawasan paeban PT. 

Mitra Kargo Indonesia?  

Pihak yang terlibat yaitu importir sebagai 

pihak pemilik barang. Selanjutnya PT. 

Mitra Kargo Indonesia sebagai penyedia 

jasa EMKL atau pihak ketiga yang 

menjembatani antara shipper dan importir. 

Lalu ada Bea Cukai untuk proses submit 

PIB. Selanjutnya, Balai Karantina jika 

komoditi tersebut membutuhkan 

permohonan pemeriksaan karantina 

tumbuhan atau hewan. Selanjutnya adalah 

pihak pelayaran sebagai pihak penerbit 
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delivery order. Dan yang terakhir pihak 

Pelindo untuk proses storage.  

3.  Apakah sudah ada SOP 

perusahaan yang diterapkan 

di PT. Mitra Kargo 

Indonesia?  

SOP dalam perusahaan sudah ada pastinya, 

yang digunakan sebagai pedoman 

karyawan dalam bekerja. Saat mengerjakan 

project yang penting legalitasnya sudah 

memenuhi persyaratan sehingga kita mudah 

mengerjakannya.   

4.  Regulasi atau kebijakan apa 

saja yang digunakan sebagai 

pedoman oleh PT. Mitra 

Kargo Indonesia dalam 

proses penanganan 

pengeluaran barang impor 

dari kawasan pabean PT. 

Mitra Kargo Indonesia?  

Regulasi atau kebijakan dalam proses 

penanganan pengeluaran barang impor 

pasti ada, sesuai dengan barang yang 

dikirim. Salah satunya “impor untuk 

dipakai” sesuai dengan Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor 190/PMK.04/2022 dan 

Peraturan Direktur Jenderal Bbea dan Cukai 

Nomor PER-02/BC/2023, atau dapat 

mengecek regulasi barang itu sendiri.  

5.  Bagaimana sistem 

komunikasi yang diterapkan 

di PT. Mitra Kargo 

Indonesia dalam pekerjaan? 

Komunikasi yang diterapkan di perusahaan 

otomatis sesuai pekerjaan atau dapat 

dikatakan sudah berjalan dengan baik 

sesuai pekerjaan. Kecuali, saat ada kendala 

yang tidak bisa diselesaikan atau kurang 

paham baru ada koordinasi lebih lanjut 

untuk saling membantu penyelesaian 

masalah.  

6.  Apakah ada hambatan dalam 

proses penanganan 

pengeluaran barang impor 

dari kawasan pabean yang 

disebabkan oleh SDM atau 

karyawan dari PT. Mitra 

Kargo Indonesia?  

Kalau dari segi SDM tidak ada kendala.  

7.  Apakah ada hambatan dalam 

proses penanganan 

pengeluaran barang impor 

dari kawasan pabean yang 

disebabkan oleh kondisi 

sarana seperti sistem atau 

fasilitas yang dimiliki oleh 

perusahaan untuk 

pengurusan dokumen impor? 

Kendala dari sistem biasanya bergantung 

pada sistem pemerintah, jika dari pusat 

error maka pekerjaan kita juga mengalami 

kendala. Misalnya dari INSW atau website 

TPKS.  

8.  Apa upaya atau solusi yang 

dilakukan untuk mengatasi 

hambatan tersebut? 

Trouble system di website atau aplikasi 

yang telah disiapkan pemerintah biasanya 

memberikan pengumuman jamnya jika 

sedang ada perbaikan sistem. Antisipasi 

dari pengumuman tersebut bisa melaporkan 

ke instansi terkait atau konsultasi bahwa 

terjadi kendala dari sekian jam masih 
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terdapat perbaikan, dan kita terapkan dalam 

pekerjaan. Jika memang perlu 

dimanualkan, maka tidak menutup 

kemungkinan kita melakukan secara 

manual. Pihak perusahaan kami juga akan 

menyampaikan bahwa sistem sedang down 

kepada pihak customer agar importir paham 

dan mengerti.  

9.  Apakah ada hambatan dalam 

proses penanganan 

pengeluaran barang impor 

dari kawasan pabean yang 

disebabkan oleh metode atau 

cara yang digunakan oleh 

perusahaan? 

Tidak ada hambatan yang disebabkan oleh 

metode atau cara yang digunakan, karena 

kita selalu melakukan koordinasi ke 

importir untuk kelancaran proses 

penanganan pengeluaran barang impor.  

10.  Apakah ada hambatan dalam 

proses penanganan 

pengeluaran barang impor 

dari kawasan pabean yang 

disebabkan oleh adanya 

perubahan regulasi atau 

kebijakan pemerintah? 

Hambatan dari regulasi ada, biasanya 

terdapat pembaruan regulasi yang 

ditetapkan secara tiba-tiba dan kita belum 

mengetahui perubahan tegulasi tersebut. 

Sehingga harus memahami regulasi barang 

yang diimpor.  

11.  Apa upaya atau solusi yang 

dilakukan untuk mengatasi 

hambatan tersebut? 

Solusi untuk mengatasinya dengan 

mengupdate apakah terdapat regulasi baru 

dan memahaminya dengan baik agar tidak 

terjadi kendala. Selain itu, memberi tahu 

bahwa regulasi tersebut baru, sehingga 

pihak importir tahu apa yang harus 

dilakukan. Misalnya melakukan pembaruan 

dokumen, dll.  

12.  Apakah ada hambatan dalam 

proses penanganan 

pengeluaran barang impor 

dari kawasan pabean yang 

disebabkan oleh pihak 

importir?  

Biasanya kalau dari importir dokumen yang 

diberikan tidak lengkap sehingga dari pihak 

EMKL belum bisa memproses pengeluaran 

barang impor sampai dokumen dikirim ke 

kita sudah lengkap. Atau bisa juga dari 

barang yang di impor tidak sesuai dengan 

yang tercantum didalam dokumen sehingga 

membawa barang tersebut dalam zona 

merah yang mengharuskan melakukan 

pemeriksaan terlebih dulu sebelum 

dikeluarkan dan menimbulkan biaya 

tambahan.    

 

13.  Apa upaya atau solusi yang 

dilakukan untuk mengatasi 

hambatan tersebut? 

Solusi yang dilakukan dengan terus 

melakukan koordinasi dengan pihak 

importir agar segera melengkapi dokumen 

barang tersebut. Sehingga tidak 

membutuhkan waktu lama untuk 
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pelengkapan dokumen, karena barang akan 

disita jika tidak bisa melengkapi dokumen.  

14.  Apakah ada hambatan dalam 

proses penanganan 

pengeluaran barang impor 

dari kawasan pabean yang 

disebabkan oleh kondisi 

eksternal di lapangan? 

Hambatan dari kondisi eksternal di 

lapangan pasti ada, terutama kendala cuaca 

dan barang rentan basah kita tidak mau 

mengambil resiko. Sehingga barang 

ditunda pembongkarannya sampai cuaca 

mendukung, proses penanganan impor juga 

terlambat, mulai dari pembayaran DO, 

cetak job order, booking trucking, dan 

lainnya pasti molor, dan menimbulkan 

biaya penumpukan jika melebihi waktu free 

time. Selain itu ada kendala kondisi 

dilapangan, seperti antrian barang yang 

menumpuk.   

15.  Apa upaya atau solusi yang 

dilakukan untuk mengatasi 

hambatan tersebut? 

Solusi dari kendala cuaca kita melakukan 

koordinasi dengan pihak importir dan dapat 

memberikan aleternatif lain yaitu 

diletakkan di longroom sehingga barang 

lebih aman tetapi tetap menurut waktu 

pengajuan atau antrian.  
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Narasumber 2 

Nama Informan : Nanang Bima  

Jabatan   : Asisten Manager/PPJK PT. Mitra Kargo Indonesia  

Kode Informan  : A-2 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Bagaimana proses tahapan 

penanganan pengeluaran 

barang impor dari kawasan 

pabean PT. Mitra Kargo 

Indonesia? 

Proses tahapan penanganan pengeluaran 

barang impor dari kawasan pabean dimulai 

dari penerimaan dokumen yang dikirim 

melalui email atau dapat juga dikirim secara 

langsung ke kantor MKI. Yang kemudian 

melakukan draft PIB, saat semuanya sudah 

terisi lengkap dilakukan pengecekan 

terlebih dahulu untuk selanjutnya sending 

PIB ke SSM atau Ceisa melalui INSW. 

Kemudian proses Delivery Order yang 

digunakan untuk membuat barcode, dan 

melakukan pengeluaran kontainer 

menggunakan barcode atau Job Order yang 

telah dibuat sebelumnya. 

2.  Kapan dokumen impor akan 

diterima oleh pihak EMKL? 

Dokumen impor biasanya diterima sebelum 

kedatangan kapal barang tersebut, agar 

kami bisa melakukan pengecekan apakah 

dokumen tersebut sudah lengkap dan sesuai 

atau belum. Karena digunakan sebagai 

pedoman melakukan proses selanjutnya 

yaitu menyiapkan dokumen pengeluaran 

barang impor dari kawasan pabean. 

3.  Apakah dokumen impor 

selalu diterima tepat waktu? 

Tidak juga terkadang kapal sudah sandar 

tetapi dokumen originalnya belum sampai 

sedangkan untuk pembayaran Delivery 

Order di pelayaran harus menggunakan 

dokumen original.  

4.  Bagaimana tahapan dalam 

pembuatan PIB? 

Untuk tahapan pembuatan PIB yaitu terima 

dokumen yang dikirim via email. Setelah 

itu, melakukan pengecekan terhadap ETA 

kapal. Jika dirasa ETA kapal sudah dekat 

maka dokumen yang diterima langsung 

didraft di SSM atau Ceisa tergantung 

apakah komoditas barang tersebut memiliki 

lartas atau tidak yang digunakan pengajuan 

PIB ke Bea Cukai. Dokumen yang di input 

meliputi invoice, packing list, B/L, dan 

dokumen pendukung lainnya. Setelah PIB 

didraft dilakukan pengecekan baik dari 
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pihak kami, maupun importir, jika draft 

sudah benar maka dilakukan sending PIB 

agar bisa mendapatkan billing pembayaran 

dan SPPB.  

5.  Apa saja dokumen yang 

diperlukan dalam proses 

pembuatan PIB? 

Dokumen yang diperlukan yaitu Invoice, 

Bill of Lading, PackingList, dan dokumen 

pendukung lainnnya tergantung dari 

komoditas barang yang diimpor. Misalnya 

Certificate of Origin, Phytosanitary, 

Fumigation Certificate, dll.  

6.  Apa media atau sistem yang 

digunakan untuk proses 

pembuatan PIB? 

Untuk draft dokumen PIB melalui SSM 

untuk barang yang terkena LARTAS dan 

Ceisa untuk barang yang tidak terkena 

Lartas di INSW.  

7.  Berapa lama waktu 

pengerjaan pembuatan PIB? 

Untuk pengerjaan draft PIB tergantung 

dengan jumlah kontainer atau jumlah jenis 

barang yang diimpor. Selain itu juga 

tergantung dari kelancaran internet yang 

digunakan. Biasanya sekitar 15 menit 

hingga 1 jam sudah cukup. Terapi untuk 

proses approve dari Bea Cukai paling cepat 

2 hari.  

8.  Regulasi atau kebijakan apa 

yang digunakan sebagai 

pedoman dalam proses 

pembuatan PIB? 

Ketentuan atau regulasi yang digunakan 

sebagai pedoman salah satunya yaitu 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

190/PMK.04/2022 tentang ketentuan impor 

untuk dipakai. Yang lainnya, mengikuti 

komoditas yang impor yang dikirim.  

9.  Apakah ada hambatan dalam 

proses pembuatan PIB yang 

disebabkan oleh human 

error? 

Ada, paling sering biasanya salah input data 

seperti nama latin, tanggal, nomor B/L, 

nomor kontainer karena terlalu banyak 

jumlah kontainer yang harus diinput jadi 

sesekali ada yang terlewat atau typo.   

10.  Apa upaya atau solusi yang 

dilakukan untuk mengatasi 

hambatan tersebut? 

Upaya yang dilakukan untuk meminimalisir 

permasalahan tersebut dengan melakukan 2 

kali pengecekan baik dari importir dan 

pihak kita. Biasanya dapat ketahuan jika 

terjadi salah input saat direject oleh pihak 

Bea Cukai.  

11.  Apakah ada hambatan dalam 

proses pembuatan PIB yang 

disebabkan oleh sistem atau 

aplikasi? 

Sistem baik dari SSM atau Ceisa yang 

sering kali down atau error karena terlalu 

banyak yang mengakses. Biasanya tidak 

bisa dibuka, kereject, atau data sudah 

dikirim tetapi belum diterima daan harus 

ulang input dara awal. Hal tersebut yang 

memakan waktu lama proses pembuatan 

PIB. 
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12.  Apa upaya atau solusi yang 

dilakukan untuk mengatasi 

hambatan tersebut? 

Melakukan konfirmasi ke customer 

mengenai kendala dan kemungkinan 

keterlambatan sending PIB akibat sistem. 

Dan melakukan konfirmasi ke pihak SSM 

atau Ceisa jika server down.  

13.  Apakah ada hambatan dalam 

proses pembuatan PIB yang 

disebabkan oleh adanya 

perubahan regulasi atau 

kebijakan pemerintah? 

Sejauh ini tidak ada. 
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Narasumber 3 

Nama Informan : Hery Prastowo 

Jabatan   : Staf Operasional PT. Mitra Kargo Indonesia   

Kode Informan  : A-3  

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Bagaimana proses tahapan 

dalam penerimaan dokumen 

impor di PT. Mitra Kargo 

Indonesia? 

Untuk tahap penerimaan dokumen impor 

bisa dilakukan melalui pengiriman email 

atau dikirimkan langsung ke kantor. Setelah 

dokumen diterima baik secara langsung 

maupun email, maka akan dicek 

kelengkapan dokumen dan dilakukan input 

data kemudian dibuatkan cover job map, 

selanjutnya dokumen diserahkan ke staf 

dokumen untuk dibuatkan dokumen PIB.  

2.  Apa saja dokumen yang 

diperlukan dalam proses 

penanganan pengeluaran 

barang impor? 

Dokumen yang diperlukan dalam proses 

penanganan pengeluaran barang impor 

yaitu Invoice, Bill of Lading, Certificate of 

Origin, Phytosanitary Certificate, dan 

dokumen pendukung lainnya.  

3.  Kapan dokumen impor akan 

diterima oleh pihak EMKL? 

Dokumen impor biasanya diterima sebelum 

kedatangan kapal barang tersebut, agar 

kami bisa melakukan pengecekan apakah 

dokumen tersebut sudah lengkap dan sesuai 

atau belum. Karena digunakan sebagai 

pedoman melakukan proses selanjutnya 

yaitu menyiapkan dokumen pengeluaran 

barang impor dari kawasan pabean. 

Biasanya tergantung juga jasa ekspedisi, 

jika dikirim langsung ke kantor mungkin 

sekitar 2-3 hari. Jika lewat email bisa cuma 

sehari.  

4.  Apakah dokumen impor 

selalu diterima tepat waktu? 

Tidak juga terkadang kapal sudah sandar 

tetapi dokumen originalnya belum sampai 

sedangkan untuk pembayaran Delivery 

Order di pelayaran harus menggunakan 

dokumen original.  

5.  Apakah ada hambatan 

dalam proses penerimaan 

dokumen impor yang 

disebabkan oleh human 

error? 

Ada, biasanya salah input kode BL atau 

salah meletakkan dokumen di map sehingga 

pembuatan dokumen PIB sedikit terganggu. 

Terkadang juga dokumen copy yang 

dikirimkan berbeda dengan dokumen 

originalnya sehingga perlu dilakukan 

konfirmasi ke pihak importir dulu.  
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6.  Apa upaya atau solusi yang 

dilakukan untuk mengatasi 

hambatan tersebut? 

Upaya yang dilakukan yaitu lebih teliti lagi 

pada saat melakukan imput data dan 

mengkonfirmasi ke pihak importir 

mengenai kesalahan dokumen yang 

dikirim.  

7.  Apakah ada hambatan 

dalam proses penerimaan 

barang impor yang 

disebabkan oleh regulasi 

atau kebijakan pemerintah? 

Tidak ada. 

8.  Apakah ada hambatan 

dalam proses penerimaan 

dokumen barang impor 

yang disebabkan oleh 

kondisi sarana seperti sistem 

atau fasilitas yang dimiliki 

oleh sistem atau aplikasi? 

Sejauh ini tidak ada kendala di sistem kami.  

9.  Apakah ada hambatan 

dalam proses penerimaan 

barang impor yang 

disebabkan oleh kondisi 

eksternal dilapangan? 

Hambatan dari kondisi eksternal dilapangan 

biasanya ekspedisi yang mengirimkan 

dokumen original kedatangan telat untuk 

diantarkan ke kantor.  

10.  Apa upaya atau solusi yang 

dilakukan untuk mengatasi 

hambatan tersebut? 

Upaya yang dilakukan kita melakukan 

konfirmasi ke pihak ekspedisi untuk 

dokumen segera diantarkan atau 

mengambil langsung ke kantor 

ekspedisinya agar dokumen bisa segera 

diproses.  
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Narasumber 4 

Nama Informan : Adi Dwi Astono  

Jabatan   : Staf Operasional PT. Mitra Kargo Indonesia  

Kode Informan  : A-4 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Bagaimana tahapan dalam 

pengurusan Custom 

Clearance untuk 

pengeluaran barang impor 

dari kawasan pabean? 

Tahap Custom Clearance sesudah PIB 

disending, maka pihak EMKL harus 

melakukan pembayaran billing ke Bea 

Cukai. Dalam hal ini, tergantung 

kesepakatan dari pihak marketing dan 

customer. Setelah mendapatkan bukti 

pembayaran dilakukan sending bukti 

pembayaran di INSW, lalu melakukan 

pendaftaran dokumen custom clearance ke 

kantor pelayanan Bea dan Cukai untuk 

dilakukan pengecekan kelengkapan data, 

yang selanjutnya dilakukan menjaluran 

merah, kuning, dana hijau. Setelah 

melakukan penjaluran Bea dan Cukai akan 

mengeluarkan Surat Persetujuan 

Pengeluaran Barang (SPPB) sebagai 

persetujuan pengeluaran barang. Kemudian 

melakukan pengambilan Delivery Order 

dengan melakukan pembayaran tagihan 

terlebih dahulu, menyertakan surat pinjam 

kontainer, surat kuasa, copy Bill of Lading, 

bukti bayar, Fotocopy KTP, dan Container 

Guarantee Letter. Dari pembayaran 

tersebut menendapatkan Bill of Lading 

original atau telex. Setelah mendapatkan 

Bill of Lading original melakukan upload di 

website TPKS yaitu nomor kontainer, 

nomor Bill of Lading, nomor Delivery 

Ordernya. Proses selanjutnya melakukan 

sinkronisasi SPPB untuk melakukan 

pembuatan barcode impor atau Job Order 

baik FCL maupun LCL.  

2.  Siapa yang terlibat dalam 

pengurusan Custom 

Clearance untuk 

pengeluaran barang impor 

dari kawasan pabean? 

Pihak yang terlibat yaitu importir yang 

melakukan proses impor, EMKL, 

perusahaan pelayaran, Direktorat Jenderal 

Bea Cukai, TPKS, Pelindo, PPJK, dan 

karantina jika barang tersebut 

membutuhkan karantina 
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3.  Apa saja dokumen yang 

diperlukan dalam 

pengurusan Custom 

Clearance untuk 

pengeluaran barang impor 

dari kawasan pabean? 

Dokumen yang dibutuhkan yaitu copy Bill 

of Lading atau original Bill of Lading, 

Delivery Order, Surat pinjam kontainer, 

Fotocopy KTP, Surat Kuasa, bukti bayar, 

dan Container Guarantee Letter.     

4.  Apa media atau sistem yang 

digunakan dalam pengurusan 

Custom Clearance untuk 

pengeluaran barang impor 

dari kawasan pabean? 

Untuk melakukan input bukti pembayaran 

dan persyaratan dokumen perizinan lainnya 

kita menggunakan website Pelindo TPKS.  

5.  Berapa lama waktu yang 

dibutuhkan dalam 

pengurusan Custom 

Clearance untuk 

pengeluaran barang impor 

dari kawasan pabean? 

Tergantung proses verifikasi dari Bea 

Cukai, dikarenakan yang lama itu 

menunggu waku respon permohonan kita 

ditolak atau diterima oleh Bea Cukai. Jika 

lancar semua tidak ada masalah 1 hari bisa.   

6.  Regulasi atau kebijakan apa 

yang digunakan sebagai 

pedoman dalam pengurusan 

Custom Clearance untuk 

pengeluaran barang impor 

dari kawasan pabean? 

Peraturan Menteri Keuangan Republik 

Indonesia Nomor 134/PMK.04/2018 

tentang tata cara pengajuan permohonan 

dan pemberian petunjuk mengenai cara 

penghitungan nilai pabean berupa 

perlakuan biaya dan/atau nilai terhadap 

barang yang akan diimpor sebelum 

penyerahan pemberitahuan pabean 

(valuation advice).  

7.  Apakah ada hambatan 

pengurusan Custom 

Clearance yang disebabkan 

oleh human error? 

Tidak ada hambatan. 

8.  Apakah ada hambatan 

pengurusan Custom 

Clearance yang disebabkan 

oleh sistem atau aplikasi? 

Tentu ada, pada sistem Bea Cukai Ceisa 

atau SSM error sehingga menghambat 

proses respon PIB, maintenance system, 

dari pihak pelayaran lupa upload nomor 

kontainer, nomor Bill of Lading, dan nomor 

Delivery Order, selain itu sudah upload 

tetapi belum SPPB. 

9.  Apa upaya atau solusi yang 

dilakukan untuk mengatasi 

hambatan tersebut? 

Jika system Bea Cukai error maka segera 

menghubungi pihak Bea Cukai untuk 

segera memperbaiki sistem, dan melakukan 

cek apakah sudah di upload atau belum 

sebelum jam kerja selesai. 

10.  Apakah ada hambatan 

pengurusan Custom 

Clearance yang disebabkan 

oleh perbedaan isi dokumen 

yang diterima? 

Pernah, biasanya salah input data PIB, typo 

ada beberapa isian data yang terlewat. 

Selain itu kami juga sempat mendapatkan 

barang yang tidak sesuai dengan dokumen. 
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11.  Apa upaya atau solusi yang 

dilakukan untuk mengatasi 

hambatan tersebut? 

Harus lebih teliti dan hati-hati, dan 

melakukan cek ulang sebelum disending 

PIB. Atau melakukan pengeditan agar 

barang bisa keluar atau menunggu 

perubahan dokumen yang dikirim dari 

eksportir.  

12.  Apakah ada hambatan 

pengurusan Custom 

Clearance yang disebabkan 

oleh kondisi eksternal di 

lapangan? 

Ada tentunya, keterlambatan pengiriman 

dokumen dari luar negeri kepada pihak 

importir. Ada kendala di alat error di 

TPKS, hujan lebat dan angin kencang jadi 

menghentikan proses pengeluaran barang. 

Selain itu terdapat masalah jadwal 

kedatangan kapal yang lebih cepat 

dibandingkan dengan data ETA kapal yang 

tercantum di website pelayaran dimana 

importir belum mengirimkan dokumen 

original sehingga kita belum memproses 

dokumen tersebut itu berdampak ke biaya 

penumpukan yang banyak.  

13.  Apa upaya atau solusi yang 

dilakukan untuk mengatasi 

hambatan tersebut? 

Solusi permasalahan tersebut kita followup 

ke importir terkait kapan dokumen tersebut 

datang dan konformasi kemungkinan 

terjadi penambahan biaya di penumpukan. 

Jika kendala di cuaca maka kita menunggu 

cuaca membaik. Untuk mengatasi masalah 

ETA kapal kita bertanya kepihak pelayaran 

terkait data real ETA kapal agar segera 

melakukan proses pengajuan.  

14.  Bagaimana tahapan dalam 

pengurusan dokumen 

Delivery Order? 

Setelah terbit SPPB maka dilakukan 

pembayaran DO yang disertai dokumen 

pendukung lainnya. Kemudian dokumen 

tersebut berupa BL original maka 

dikirimkan langsung ke pelayaran. Jika BL 

copy/surrender/telex hanya perlu soft file 

untuk diupload di website pelayaran. 

Sebelum diserahkan ke pelayaran atau 

diupload di website pelayaran maka harus 

dilakukan pembayaran DO dahulu oleh 

bagian keuangan. Setelah dilakukan 

pembayaran maka akan release DO (DO 

sudah terupload di website TPKS EMKL) 

sebagai syarat pembuatan Job Order. 

Dokumen DO tertulis pengambilan 

kontainer di depo mana yang selanjutnya 

akan dilakukan pembayaran empty 

container sebelum kontainer dikembalikan 

ke depo.   
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15.  Apa saja dokumen yang 

diperlukan dalam 

pengurusan dokumen 

Delivery Order? 

Dokumen yang diperlukan yaitu Bill of 

Lading, surat kuasa, surat pinjam kontainer, 

CGL, bukti pembayaran DO, apabila BL 

tidak original maka harus ada surat release 

DO tanpa original BL.  

16.  Apa media atau sistem yang 

digunakan dalam pengurusan 

dokumen Delivery Order? 

Secara manual datang langsung ke kantor 

pelayaran dengan membawa hardcopy 

dokumen original. Atau dengan sistem yang 

digunakan yaitu website pelayaran untuk 

upload BL dan mengecek apakah DO sudah 

release atau belum.   

17.  Berapa lama waktu yang 

dibutuhkan dalam 

pengurusan dokumen 

Delivery Order? 

Tergantung dari bagian keuangan kapan 

bayar, paling cepat dilakukan sehari. 

18.  Regulasi atau kebijakan apa 

yang digunakan sebagai 

pedoman dalam pengurusan 

dokumen Delivery Order? 

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 120 

tahun 2017 tentang Pelayanan Pengiriman 

Pesan Secara Elektronik terhadap impor di 

pelabuhan.  

19.  Apakah ada hambatan 

pengurusan dokumen 

Delivery Order yang 

disebabkan oleh human 

error? 

Ada, lupa stampel pemilik barang 

dibelakang BL, surat kuasa salah yang 

dimana yang bertanggung jawab dalam 

surat tersebut seharusnya direktur tetapi 

tercantum manager, dll.  

20.  Apa upaya atau solusi yang 

dilakukan untuk mengatasi 

hambatan tersebut? 

Harus lebih teliti lagi dalam pengurusan 

dokumen Delivery Order.  

21.  Apakah ada hambatan 

pengurusan dokumen 

Delivery Order yang 

disebabkan oleh sistem atau 

aplikasi? 

Ada, website pelayaran yang biasanya 

trouble sehingga menghambat penanganan 

DO impor.    

22.  Apa upaya atau solusi yang 

dilakukan untuk mengatasi 

hambatan tersebut? 

Solusinya dengan melakukan konfirmasi ke 

perusahaan pelayaran terkait permasalahan 

tersebut.  

23.  Apakah ada hambatan 

pengurusan dokumen 

Delivery Order yang 

disebabkan oleh kondisi 

eksternal di lapangan? 

Biasanya ada beberapa perusahaan 

pelayaran yang ditetapkan jam batas 

pengambilan DO, selain itu saat pelayanan 

ramai sehingga waktu pelayanan menjadi 

lama.  

24.  Apa upaya atau solusi yang 

dilakukan untuk mengatasi 

hambatan tersebut? 

Solusinya dengan pengambilan Delivery 

Order keesokan harinya.  

 

 

 



137 
 

 
 

Narasumber 5 

Nama Informan : Importir  

Jabatan   : Costumer PT. Mitra Kargo Indonesia  

Kode Informan  : A-5  

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Kenapa memilih PT. Mitra 

Kargo Indonesia segabai 

pihak PPJK di perusahaan 

anda? 

Karena di PT. Mitra Kargo Indonesia 

terpercaya, terjamin, kerjanya cepat dan 

bagus sehingga selalu memuaskan 

perusahaan kita.   

2.  Seberapa sering pengiriman 

barang tiba sesuai dengan 

jadwal yang telah 

ditentukan?  

Jarang, biasanya kedatangan barang 

mundur akibat kapal yang membawa 

barang tersebut ada perubahan jadwal 

sekitar 2-3 hari.   

3.  Apakah ada penundaan 

pengeluaran barang impor 

yang sering terjadi?  

Banyak, karena biasanya dari pihak 

eksportir belum mengirimkan dokumen 

lengkap jadi pihak kami, jadi PT. Mitra 

Kargo Indonesia belum bisa memproses 

dokumen pengeluaran barang. Selain itu, 

disebabkan dari pihak kami sebagai 

importir belum melakukan pembayaran 

barang impor. Pernah terjadi juga 

perbedaan antara barang yang dikirim 

dengan yang dipesan, misalnya kami pesan 

grade A tetapi yang dikirim barang dengan 

grade B, tentu saja itu merugikan kami.  

4.  Apakah dokumen-dokumen 

yang diperlukan untuk 

proses impor selalu lengkap 

dan akurat? 

Tentu saja, dokumen yang digunakan harus 

lengkap dan akurat agar memudahkan 

proses pengeluaran barang impor kami.  

5.  Apakah ada kendala dalam 

pengurusan dokumen impor? 

Ada, biasanya terdapat kesalahan penulisan 

dalam HS Code, tujuan, dll apabila kurang 

teliti.  

6.  Apa upaya atau solusi yang 

dilakukan untuk mengatasi 

hambatan tersebut? 

Solusinya harus lebih teliti dalam 

pengurusan dokumen, atau dapat dilakukan 

pencetakan ulang dokumen, selain itu dapat 

merevisi dokumen sebelum original 

dokumen terbit.  

7.  Seberapa baik komunikasi 

yang terjalin dengan 

karyawan PT. Mitra Kargo 

Indonesia? 

Komunikasi yang terjalin antara kami 

dengan PT. Mitra Kargo Indonesia berjalan 

sangat baik.  

8.  Apakah PT. Mitra Kargo 

Indonesia menawarkan 

Tentu saja, karena PT. Mitra Kargo 

Indonesia menyediakan pelayanan 7/24 jam 
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layanan yang dapat 

disesuaikan dengan 

kebutuhan spesifikasi bisnis?  

untuk perusahaan kami, jadi sangat terbantu 

sekali dalam proses impor kami. Dengan 

layanan sesuai yang kami butuhkan.    

9.  Seberapa lancar proses 

pengeluaran barang impor 

dari kawasan pabean yang 

dilakukan oleh PT. Mitra 

Kargo Indonesia? 

Lancar sekali, kami sangat merasa terbantu 

oleh PT. Mitra Kargo Indonesia.  

10.  Bagaimana cara anda 

menanggapi jika terdapat 

keterlambatan proses 

pengeluaran barang impor 

dari kawasan pabean? 

Biasanya dengan melakukan komunikasi 

melalui telepon, menanyakan ada masalah 

dan hambatan apa yang membuat barang 

kami belum keluar dari kawasan pabean.   
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Lampiran  3. Hasil Uji Turnitin 

 

Lampiran 3.1 Hasil Uji Turnitin 
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Lampiran  4. Biodata Peneliti 

 

 

Nama Lengkap : Intan Ayu Lestari 

NIM : 40011321650052 

Program Studi : Manajemen dan Administrasi Logistik  

Tempat, Tanggal Lahir : Semarang, 30 Mei 2003 

Email : intanayulestarii07@gmail.com 

Agama : Islam 

Riwayat Pendidikan  : 1. SDN Krapyak  

  2. SMPN 1 Semarang  

  3. SMAN 5 Semarang  

Pengalaman Magang  : PT. Mitra Kargo Indonesia 
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Lampiran  5. Surat Izin Penelitian 

 
Lampiran 5.1 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran  6. Dokumentasi Penelitian 

 
Lampiran 6.1 Kegiatan Wawancara Bersama Informan 
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Lampiran 6.2 Sample Dokumen Invoice 
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Lampiran 6.3 Sample Dokumen Packing List 
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Lampiran 6.4 Sample Dokumen Bill of Lading 
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Lampiran 6.5 Sample Dokumen Job Order 
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Lampiran 6.6 Sample Dokumen Surat Kuasa 
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Lampiran 6.7 Sample Dokumen Container Guarantee Letter 
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Lampiran 6.8 Sample Dokumen Surat Peminjaman Container 
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Lampiran 6.9 Sample Dokumen Pemberitahuan Impor Barang (PIB) 


